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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran dan tanggung jawab kepala sekolah dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen sekolah melalui program GELIGA (Gerakan Literasi Bulian 3) di SD Negeri 3 Bulian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas 

kepala sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program GELIGA. Program ini dilaksanakan secara rutin 

setiap hari Selasa dan Kamis melalui kegiatan membaca bersama, menyampaikan kembali isi bacaan, serta 

membuat poster berdasarkan bacaan yang telah dipahami siswa. Selain itu, siswa yang mengalami kesulitan 

membaca diberikan bimbingan khusus di perpustakaan sekolah. Pelaksanaan program GELIGA menunjukkan 

adanya upaya sekolah dalam membangun budaya literasi dan meningkatkan kemampuan membaca siswa secara 

bertahap. Dengan demikian, program GELIGA menjadi salah satu bentuk pengelolaan sekolah yang mendukung 

peningkatan efektivitas manajemen sekolah dalam bidang literasi. 

 

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Manajemen Sekolah, Literasi, Program GELIGA, Studi Kasus 

 

Abstract  
 
This study aims to describe the role and responsibilities of the principal in improving the effectiveness of school 

management through the GELIGA program (Gerakan Literasi Bulian 3) at SD Negeri 3 Bulian. This study 

employed a qualitative approach using a case study method. The research subjects consisted of the principal and 

teachers. Data were collected through interviews, observations, and documentation. The findings revealed that 

the principal played an important role in the planning, organizing, implementation, and supervision of the 

GELIGA program. The program was carried out regularly every Tuesday and Thursday through shared reading 

activities, retelling reading materials, and creating posters based on students’ understanding of the texts. In 

addition, students who experienced reading difficulties were provided with special guidance in the school library. 

The implementation of the GELIGA program demonstrated the school’s efforts to build a literacy culture and 

gradually improve students’ reading skills. Therefore, the GELIGA program became one of the school 

management strategies that supports the improvement of school management effectiveness in the field of literacy. 

 

Keywords: Principal, School Management, Literacy, GELIGA Program, Case Study 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas karena melalui pendidikan individu memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan (Rudianto et al., 2025). Namun, kualitas 

pendidikan tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi oleh bagaimana proses 

pendidikan dirancang dan dilaksanakan secara terarah (Dedik et al., 2025). Dalam hal ini, 

manajemen sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung terciptanya proses 

pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan (S. A. Putri et al., 2025). Dalam pelaksanaannya, 

manajemen sekolah mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
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pengawasan yang dijalankan secara berkesinambungan dalam pengelolaan program pendidikan 

di sekolah (Perdana et al., 2025). Penerapan fungsi manajemen tersebut menjadi dasar dalam 

mendukung terciptanya proses pendidikan yang lebih terarah dan efektif. 

Pada tingkat satuan pendidikan, pengelolaan sekolah dijalankan oleh kepala sekolah 

sebagai pemimpin utama. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam mengarahkan seluruh 

komponen sekolah, mulai dari penyusunan program, pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan 

kegiatan, hingga pengawasan terhadap proses pembelajaran (Pramudya et al., 2023). Kepala 

sekolah juga bertugas mengatur pembagian tugas guru serta memastikan program sekolah dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Tasya et al., 2025). Dengan demikian, peran 

kepala sekolah tidak hanya sebatas pada aspek administratif, tetapi juga mencakup 

kepemimpinan instruksional yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran (D. Putri et 

al., 2023). Kepemimpinan yang efektif akan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif serta meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya (Satrio et al., 2025). 

Salah satu permasalahan yang masih menjadi perhatian dalam pengelolaan pendidikan di 

sekolah dasar adalah rendahnya kemampuan literasi membaca siswa. Literasi membaca 

merupakan kemampuan dasar yang penting dimiliki siswa karena berkaitan dengan kemampuan 

memahami informasi dan mendukung proses pembelajaran di berbagai mata pelajaran (Hartatik 

et al., 2025). Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) menjelaskan 

bahwa kemampuan literasi menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur kualitas 

pendidikan siswa (Khairunnisa, n.d.). Namun, hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa kemampuan 

memahami bacaan siswa Indonesia masih berada pada tingkat yang relatif rendah dibandingkan 

dengan beberapa negara lain (Amelia et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara harapan dalam pengelolaan pendidikan dengan realitas yang terjadi di 

lapangan. 

Menanggapi permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang lebih terarah untuk 

membangun kebiasaan membaca siswa secara berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh sekolah adalah melalui pengembangan program literasi yang dilaksanakan secara 

rutin. Program literasi perlu dikelola secara sistematis agar mampu memberikan dampak yang 

optimal terhadap kemampuan siswa (Sauri et al., 2025). Keberhasilan program literasi tidak 

hanya ditentukan oleh pelaksanaan kegiatan membaca, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana 

kepala sekolah merancang, mengelola, dan mengawasi program tersebut. Kepala sekolah 

memiliki peran penting dalam mengelola program literasi melalui perencanaan kegiatan, 

pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan program, serta pengawasan secara berkelanjutan 

(Yusrimuddin et al., 2024) . Selain itu, keterlibatan guru juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan program literasi di sekolah (Nisak et al., 2025).  

Salah satu contoh program literasi di sekolah dasar adalah program GELIGA (Gerakan 

Literasi Bulian 3) yang diterapkan di SD Negeri 3 Bulian. Program ini dilaksanakan sebagai 

upaya sekolah dalam membangun kebiasaan membaca siswa serta membantu siswa yang masih 

mengalami kesulitan membaca. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah berperan dalam 

merancang program, mengarahkan guru, serta melakukan pengawasan terhadap kegiatan literasi 

yang berlangsung di sekolah. Oleh karena itu, artikel ini disusun dalam bentuk studi kasus untuk 

mendeskripsikan peran dan tanggung jawab kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen sekolah melalui program GELIGA di SD Negeri 3 Bulian. Hasil studi kasus ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana kepala sekolah menjalankan 

fungsi manajemen dalam menangani permasalahan literasi secara konkret serta menjadi referensi 

dalam pengembangan program literasi yang lebih efektif di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai peran dan 
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tanggung jawab kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas manajemen sekolah melalui 

program GELIGA di SD Negeri 3 Bulian. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru 

yang dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam pelaksanaan program GELIGA. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi secara mendalam dari kepala sekolah dan 

guru terkait pelaksanaan program GELIGA. Observasi dilakukan dengan mengamati secara 

langsung aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan program serta pengelolaan sekolah. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa arsip, laporan kegiatan, foto, dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan program GELIGA. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles 

dan Huberman  yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan 

data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

deskriptif secara sistematis berdasarkan kategori data yang telah ditentukan. Selanjutnya, 

penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan data untuk memperoleh 

pemahaman mengenai peran dan tanggung jawab kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen sekolah melalui program GELIGA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama Kepala SD Negeri 3 Bulian, Bapak 

I Made Suyasa, S.Pd.SD, masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami kesulitan membaca. 

Permasalahan tersebut menjadi perhatian serius bagi pihak sekolah karena kemampuan membaca 

merupakan dasar utama yang mendukung keberhasilan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Setiani et al., 2023). Siswa yang belum lancar membaca cenderung mengalami 

kesulitan memahami instruksi pembelajaran, kurang percaya diri ketika diminta membaca di 

depan kelas, serta lebih pasif selama kegiatan belajar berlangsung. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca tidak hanya berkaitan dengan keterampilan 

akademik dasar, tetapi juga berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya kemampuan membaca pada siswa sekolah dasar dapat berdampak pada rendahnya 

pemahaman materi pada mata pelajaran lain karena hampir seluruh proses belajar memerlukan 

kemampuan memahami informasi tertulis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Afrianti Futri et al. (2025) yang menyatakan bahwa kemampuan literasi membaca memiliki 

hubungan yang erat dengan keberhasilan akademik siswa sekolah dasar karena membaca 

menjadi dasar dalam memahami materi pembelajaran secara menyeluruh. 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, sekolah melaksanakan program GELIGA 

(Gerakan Literasi Bulian 3) sebagai salah satu strategi dalam meningkatkan budaya literasi dan 

kemampuan membaca siswa. Program ini dilaksanakan secara rutin setiap hari Selasa dan Kamis 

melalui berbagai kegiatan seperti membaca bersama, menyampaikan kembali isi bacaan, 

membuat poster berdasarkan bacaan, serta pendampingan khusus bagi siswa yang belum lancar 

membaca. Pelaksanaan kegiatan secara rutin menunjukkan bahwa sekolah berupaya membangun 

kebiasaan membaca secara bertahap agar kegiatan literasi tidak hanya menjadi aktivitas sesaat, 

tetapi menjadi budaya yang melekat pada siswa. Pembiasaan membaca memiliki pengaruh 

penting terhadap perkembangan kemampuan literasi karena siswa yang terbiasa membaca secara 

rutin akan lebih mudah memahami informasi dan memiliki kemampuan bahasa yang lebih baik. 

Penelitian Dewi et al. (2025)) menunjukkan bahwa kegiatan literasi berbasis pembiasaan mampu 

meningkatkan minat baca dan keterampilan memahami bacaan siswa sekolah dasar secara 

signifikan. 

Pelaksanaan program GELIGA menunjukkan adanya penerapan fungsi manajemen 

sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengelola program pendidikan. Fungsi 

manajemen tersebut meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 
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dilakukan secara sistematis untuk mendukung keberhasilan program literasi di sekolah. Dalam 

konteks pendidikan, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengelola administrasi sekolah, 

tetapi juga sebagai pemimpin yang bertanggung jawab dalam menciptakan inovasi pembelajaran 

yang mampu menjawab kebutuhan peserta didik. Keberhasilan program pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya sekolah dan 

membangun kerja sama antar warga sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Novianti et al. 

(2026) menjelaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang efektif melalui pengelolaan program sekolah yang terarah dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Pada tahap perencanaan, kepala sekolah merancang program GELIGA sebagai bentuk 

solusi terhadap rendahnya kemampuan membaca siswa yang ditemukan di sekolah. Program ini 

disusun berdasarkan kebutuhan nyata siswa sehingga kegiatan yang dilaksanakan lebih sesuai 

dengan kondisi sekolah. Langkah tersebut menunjukkan bahwa perencanaan program dilakukan 

tidak hanya berdasarkan kebijakan umum sekolah, tetapi juga berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap kondisi belajar siswa di lapangan. Kepala sekolah melihat bahwa rendahnya 

kemampuan membaca perlu ditangani melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan 

berkelanjutan agar perubahan yang terjadi tidak bersifat sementara. Menurut Perdana et al. 

(2025), fungsi perencanaan dalam manajemen pendidikan dilakukan melalui penyusunan 

program yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan peserta didik. Hal tersebut terlihat dari 

langkah kepala sekolah dalam menetapkan kegiatan membaca rutin sebagai upaya membangun 

budaya literasi di sekolah. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah telah 

menerapkan prinsip manajemen pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan siswa. 

Perencanaan program GELIGA juga terlihat dari adanya penyusunan jadwal kegiatan 

secara teratur setiap hari Selasa dan Kamis. Penetapan jadwal tersebut menunjukkan bahwa 

program tidak dilaksanakan secara spontan, melainkan telah dirancang agar kegiatan membaca 

dapat dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Konsistensi pelaksanaan kegiatan menjadi 

salah satu faktor penting dalam membentuk kebiasaan membaca siswa karena kemampuan 

literasi tidak dapat berkembang hanya melalui kegiatan sesekali. Kebiasaan membaca yang 

dilakukan secara rutin membantu siswa memperluas kosakata, meningkatkan kemampuan 

memahami informasi, serta melatih kemampuan berpikir kritis. Penelitian Habibah et al. (2025) 

menjelaskan bahwa budaya membaca yang dibangun melalui kegiatan rutin di sekolah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan literasi siswa sekolah dasar. 

Kepala sekolah juga merancang kegiatan yang bervariasi agar siswa tidak merasa bosan 

selama mengikuti program literasi. Kegiatan membaca bersama dipadukan dengan aktivitas 

menyampaikan kembali isi bacaan dan membuat poster sehingga siswa tidak hanya membaca, 

tetapi juga memahami serta mengolah informasi yang diperoleh dari bacaan. Kegiatan 

menyampaikan kembali isi bacaan memiliki peran penting dalam melatih kemampuan 

memahami informasi dan kemampuan komunikasi siswa. Ketika siswa diminta menceritakan 

kembali isi bacaan, siswa tidak hanya dituntut mampu membaca teks, tetapi juga memahami isi 

serta makna bacaan tersebut. Aktivitas tersebut membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis karena siswa perlu mengidentifikasi informasi penting dan menyusunnya kembali 

menggunakan bahasa mereka sendiri. Menurut I. T. A. Putri et al. (2024) , kegiatan literasi yang 

melibatkan aktivitas memahami dan menyampaikan kembali isi bacaan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi siswa sekolah dasar. 

Sementara itu, kegiatan membuat poster membantu siswa mengembangkan kreativitas 

dan kemampuan mengekspresikan pemahaman mereka terhadap bacaan melalui media visual. 

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa program GELIGA tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan membaca secara teknis, tetapi juga membantu mengembangkan 

berbagai keterampilan lain yang mendukung proses pembelajaran siswa secara menyeluruh. 

Aktivitas kreatif dalam kegiatan literasi dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan membaca karena siswa merasa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 
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Penelitian Aprinawati et al. (2025) menunjukkan bahwa kegiatan literasi yang dipadukan dengan 

media visual dan aktivitas kreatif dapat meningkatkan motivasi siswa dalam membaca serta 

membantu siswa lebih mudah memahami isi bacaan. 

Selain menjalankan fungsi perencanaan, kepala sekolah juga melakukan 

pengorganisasian terhadap sumber daya sekolah agar program dapat berjalan dengan baik. 

Dalam pelaksanaan program GELIGA, guru dilibatkan secara langsung untuk mendampingi 

siswa selama kegiatan literasi berlangsung. Guru bertugas mengawasi kegiatan membaca, 

membantu siswa memahami isi bacaan, serta memberikan arahan kepada siswa selama kegiatan 

berlangsung. Pelibatan guru menunjukkan adanya kerja sama antar warga sekolah dalam 

mendukung keberhasilan program pendidikan. Menurut Tasya et al. (2025), kepala sekolah 

memiliki tanggung jawab dalam mengelola sumber daya sekolah agar program pendidikan dapat 

berjalan secara efektif dan terarah. Pengorganisasian yang baik membantu pelaksanaan program 

menjadi lebih terstruktur karena setiap guru memiliki tanggung jawab tertentu dalam mendukung 

kegiatan literasi. Selain itu, keterlibatan guru juga membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih mendukung sehingga siswa merasa mendapatkan perhatian selama mengikuti kegiatan 

membaca. 

Pengorganisasian sumber daya juga terlihat dari adanya perhatian khusus terhadap siswa 

yang mengalami kesulitan membaca. Kepala sekolah mengarahkan guru untuk memberikan 

pendampingan khusus melalui kegiatan bimbingan di perpustakaan sekolah. Pendampingan 

tersebut dilakukan agar siswa yang belum lancar membaca mendapatkan perhatian yang lebih 

intensif sesuai dengan kebutuhan mereka. Langkah tersebut menunjukkan bahwa sekolah tidak 

hanya menjalankan program secara umum, tetapi juga memberikan layanan yang disesuaikan 

dengan kondisi siswa. Pendampingan individual menjadi penting karena kemampuan membaca 

setiap siswa berada pada tingkat yang berbeda-beda. Penelitian Sudirman & Trisnawati (2024) 

menjelaskan bahwa pendampingan membaca secara individual mampu membantu siswa sekolah 

dasar meningkatkan kemampuan mengenal kata dan memahami isi bacaan secara lebih efektif. 

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah juga menjalankan fungsi pelaksanaan dengan 

mengarahkan guru agar program literasi dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Kepala sekolah secara aktif memastikan kegiatan membaca dilaksanakan secara rutin 

dan melibatkan seluruh siswa. Kegiatan membaca dilakukan di lingkungan sekolah dengan 

suasana belajar yang lebih santai dan nyaman dibandingkan pembelajaran di dalam kelas. 

Kondisi tersebut membuat siswa terlihat lebih antusias dan aktif selama mengikuti kegiatan 

literasi. Lingkungan belajar yang nyaman memiliki pengaruh penting terhadap minat siswa 

dalam membaca karena siswa merasa lebih rileks dan tidak tertekan selama mengikuti kegiatan 

literasi. Penelitian Widianti et al. (2025) menyatakan bahwa kegiatan literasi berbasis 

pembiasaan yang dilakukan dalam suasana belajar yang menyenangkan mampu meningkatkan 

minat baca dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain meningkatkan kemampuan 

membaca, kegiatan literasi yang dilakukan secara rutin juga membantu membentuk rasa percaya 

diri siswa ketika berbicara di depan teman-temannya melalui kegiatan menyampaikan kembali 

isi bacaan. 

Selain fungsi perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan, kepala sekolah juga 

menjalankan fungsi pengawasan terhadap program GELIGA. Pengawasan dilakukan melalui 

pemantauan kegiatan membaca dan evaluasi terhadap perkembangan kemampuan siswa secara 

berkala. Kepala sekolah memperhatikan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung serta 

melihat perkembangan kemampuan membaca siswa dari waktu ke waktu. Menurut Wibowo et 

al. (2024) efektivitas manajemen sekolah dapat dilihat dari adanya evaluasi dan pengawasan 

yang dilakukan secara berkelanjutan terhadap program sekolah. Evaluasi tersebut menjadi dasar 

bagi sekolah dalam menentukan tindak lanjut yang perlu diberikan kepada siswa, khususnya bagi 

siswa yang masih mengalami kesulitan membaca. Dengan adanya pengawasan yang dilakukan 

secara berkala, program literasi tidak hanya berjalan sebagai kegiatan rutin, tetapi juga memiliki 

arah dan tujuan yang jelas dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Kepala sekolah 
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juga menunjukkan tanggung jawabnya dengan memastikan bahwa siswa yang belum 

menunjukkan perkembangan memperoleh pendampingan tambahan melalui bimbingan khusus di 

perpustakaan sekolah. 

Meskipun program GELIGA telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

budaya literasi di sekolah, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu 

kendala yang ditemukan adalah adanya perbedaan kemampuan membaca pada setiap siswa. 

Perbedaan kemampuan tersebut menyebabkan proses peningkatan literasi membutuhkan waktu 

yang berbeda-beda sehingga beberapa siswa masih memerlukan pendampingan khusus secara 

lebih intensif. Di sisi lain, keterbatasan jumlah guru juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan 

program literasi karena guru harus membagi perhatian antara kegiatan pembelajaran di kelas dan 

pendampingan siswa dalam kegiatan literasi. Kondisi tersebut menyebabkan pendampingan 

terhadap seluruh siswa belum dapat dilakukan secara maksimal. Namun demikian, sekolah tetap 

berupaya menjalankan program GELIGA secara konsisten sebagai bentuk komitmen dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa secara bertahap dan berkelanjutan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas manajemen sekolah tidak diukur dari tidak adanya kendala, 

tetapi dari kemampuan sekolah dalam mencari solusi dan mempertahankan keberlangsungan 

program pendidikan yang telah dirancang. 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 3 Bulian, dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah memiliki peran dan tanggung jawab yang penting dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen sekolah melalui pelaksanaan program GELIGA (Gerakan Literasi Bulian 

3). Program tersebut dilaksanakan sebagai upaya dalam mengatasi permasalahan rendahnya 

kemampuan membaca siswa melalui kegiatan literasi yang dilakukan secara rutin dan 

berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah telah menerapkan fungsi manajemen 

sekolah yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program 

secara sistematis. Perencanaan dilakukan dengan merancang kegiatan literasi sesuai kebutuhan 

siswa, sedangkan pengorganisasian terlihat dari keterlibatan guru dalam mendampingi siswa 

selama kegiatan berlangsung. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan membaca dilakukan secara rutin 

melalui berbagai aktivitas seperti membaca bersama, menyampaikan kembali isi bacaan, 

membuat poster, dan pendampingan khusus bagi siswa yang belum lancar membaca. Sementara 

itu, pengawasan dilakukan melalui pemantauan dan evaluasi perkembangan kemampuan 

membaca siswa secara berkala. Pelaksanaan program GELIGA menunjukkan bahwa kegiatan 

literasi yang dilakukan secara konsisten mampu membantu membangun kebiasaan membaca, 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta mendukung perkembangan 

kemampuan komunikasi dan berpikir siswa. Meskipun masih terdapat kendala seperti perbedaan 

kemampuan membaca siswa dan keterbatasan jumlah guru dalam pendampingan, sekolah tetap 

berupaya menjalankan program secara berkelanjutan sebagai bentuk komitmen dalam 

meningkatkan budaya literasi di sekolah. Dengan demikian, program GELIGA menjadi salah 

satu bentuk implementasi manajemen sekolah yang mampu memberikan solusi terhadap 

permasalahan literasi membaca siswa sekolah dasar melalui pengelolaan program yang terarah 

dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 
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